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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Pertama, randemen minyak atsiri kayu manis yang didestilasi dengan 

metode uap air sebesar 0,36%. 

Kedua, minyak atsiri kayu manis dengan konsentrasi 0,02% paling aktif 

dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan studi literatur. 

 Ketiga, formula sabun mandi cair dari Wulandari et al (2018) memiliki 

mutu fisik paling baik berdasarkan studi literatur. 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian formulasi sabun mandi cair dengan 

menggunakan formula dari penelitian Wulandari et al (2018) dengan zat aktif 

minyak atsiri kayu manis menggunakan konsentrasi 0,02%. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sediaan yang 

berbeda. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitia lebih lanjut dengan study In Vivo. 
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Lampiran 1. Bahan-bahan Yang Digunakan 
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Lampiran 2. Alat-alat yang digunakan  
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Lampiran 3. Tanaman kayu manis & destilasi 
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Lampiran 4. Hasil uji organoleptis minyak atsiri kayu manis 
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